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Abstract — The security and comfort of homes are fundamental needs that have become increasingly
urgent with the advancement of technology. According to fire data released by the Pekalongan City
Government in 2023, there were 101 reported cases of fires in Pekalongan, a threefold increase
from 38 incidents in 2022. This study aims to design and implement a smart home system for
detecting potential fires based on the Internet of Things (loT) using NodeMCU ESP8266,
ThingSpeak, and sensors including MQ2, flame sensors, and DHT11. The development method
employs a prototyping model, supported by interviews with firefighters to identify relevant fire
variables and ensure the system design meets user needs through hardware experimentation.
Testing results indicate that the flame sensor can detect flames of 1.5 ¢cm in length at a distance of
up to 15 cm, with an average response time of 7.22 seconds to send notifications to WhatsApp. It
can also detect flames of 3 cm in length at a distance of up to 50 cm, with an average response time
of 8.79 seconds. The MQ2 sensor successfully detects gas concentrations above a value of 35,
sending notifications to WhatsApp with an average response time of 8.89 seconds. Sensor data is
visualized in real-time through ThingSpeak. Based on usability testing results, 68% of respondents
expressed agreement, 24% were neutral, and 8% disagreed. The conclusion of this study is that the
system can serve as an innovative alternative to create a safer and more efficient home environment.
This research is expected to contribute to the development of smart home technology in Indonesia.
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Abstrak — Keamanan dan kenyamanan rumah merupakan kebutuhan dasar yang semakin mendesak
seiring perkembangan teknologi. Data kebakaran yang dikeluarkan oleh Pemerintahan Kota
Pekalongan selama tahun 2023 terdapat 101 kasus yang terjadi di Kota Pekalongan, jumlah ini
tiga kali lipat dibanding tahun 2022 sebanyak 38 kejadian. Penelitian ini bertujuan untuk
merancang dan mengimplementasikan sistem smart home untuk deteksi potensi kebakaran berbasis
Internet of Things (loT) menggunakan NodeMCU ESP8266, ThingSpeak, serta sensor MQ2, sensor
flame, dan DHT11. Metode pengembangan menggunakan model prototipe, didukung oleh
wawancara dengan petugas pemadam kebakaran untuk menentukan variabel kebakaran yang
relevan dan memastikan desain sistem sesuai kebutuhan pengguna dengan melakukan eksperimen
perangkat keras. Hasil pengujian menunjukkan bahwa sensor flame mampu mendeteksi api dengan
panjang 1,5 cm pada jarak hingga 15 cm dengan rata-rata waktu respons 7,22 detik untuk memberi
notifikasi ke WhatsApp, serta api dengan panjang 3 cm pada jarak hingga 50 cm dengan rata-rata
waktu respons 8,79 detik. Sensor MQ2 berhasil mendeteksi konsentrasi gas di atas nilai 35, sistem
memberikan notifikasi ke WhatsApp dengan rata-rata waktu respons 8,89 detik. Data sensor
divisualisasikan secara real-time melalui ThingSpeak. Berdasarkan hasil rekap pengujian
kegunaan, sebanyak 68% responden menyatakan setuju, 24% menyatakan cukup, dan 8%
menyatakan tidak setuju. Simpulan dari penelitian ini adalah sistem dapat menjadi solusi inovatif
untuk menciptakan lingkungan rumah yang lebih aman dan efisien. Penelitian ini juga diharapkan
dapat memiliki dampak dalam penerapan sistem untuk meningkatkan mitigasi risiko kebakaran
rumah tangga. Sehingga dengan hasil ini dapat menjadi langkah awal dalam pengembangan
teknologi rumah pintar yang lebih luas di Indonesia.

Kata Kunci: Deteksi Kebakaran, Internet of Things, NodeMCU ESP8266, Smart Home,
ThingSpeak.

I. PENDAHULUAN

Kebakaran adalah salah satu bencana yang paling umum dan berpotensi menimbulkan kerugian, dan
seringkali terjadi di lingkungan rumah tangga. Dalam banyak kasus, kebakaran dapat terjadi tanpa sepengetahuan
pemilik rumah, terutama jika pemilik rumah tidak berada di tempat. Oleh Kkarena itu, sistem deteksi potensi
kebakaran yang cepat dan efektif sangat penting untuk diterapkan dalam mencegah musibah yang serius baik
material maupun nyawa seseorang[1].

Pada 8 januari 2024, Pemerintahan Kota Pekalongan mengeluarkan sebuah data kebakaran selama tahun
2023 yang terdapat 101 kasus yang terjadi di Kota Pekalongan, jumlah ini tiga kali lipat dibanding tahun 2022
sebanyak 38 kejadian. Oleh sebab itu, perkembangan teknologi Internet of Things dapat memberikan peluang
baru dalam menciptakan sistem deteksi kebakaran yang lebih modern dan cepat. Sistem berbasis 10T dapat
mengintegrasikan berbagai sensor untuk mendeteksi tanda-tanda awal kebakaran, seperti suhu tinggi dan
kebocoran gas, serta dapat mengirimkan notifikasi secara real-time kepada pihak terkait melalui aplikasi pesan

seperti WhatsApp[2][19].
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Sistem smart home yang terintegrasi dengan deteksi potensi kebakaran memungkinkan pengguna untuk
mengawasi kondisi rumah mereka dari jarak jauh. Ketika sensor mendeteksi potensi kebakaran, sistem tidak
hanya mengeluarkan alarm suara dari buzzer ataupun sirene tetapi juga mengirimkan notifikasi langsung ke
smartphone pengguna, memungkinkan tindakan cepat sebelum api menyebar lebih luas[3]

Untuk memahami keunggulan dan kebaruan penelitian ini dibandingkan dengan penelitian sebelumnya,
dilakukan perbandingan dengan dua penelitian terdahulu yang juga mengembangkan sistem deteksi kebakaran
berbasis 10T. Penelitian pertama oleh Rido Azmi, Andi Sofyan, dan Sirojul Hadi (2021) menggunakan
NodeMCU ESP32 dengan notifikasi melalui Telegram[4], sementara penelitian kedua oleh Fachrurozi Alwi dan
Ahmad Chusyairi (2022) menggunakan NodeMCU ESP8266 dengan notifikasi melalui email[5]. Perbedaan
utama dalam aspek sensor, metode pengolahan data, serta mekanisme notifikasi dirangkum dalam tabel 1.

TABEL 1

PERBANDINGAN PENELITIAN INI DENGAN PENELITIAN SEBELUMNYA

Rancang Bangun Alat

Sistem Deteksi

Aspek Penelitian ini Pendeteksi Kebakaran Kebakaran Pada PAUD
Berbasis Telegram([4] Mandiri[5]
Komponen NodeMCU ESP8266 NodeMCU ESP32 NodeMCU ESP8266

Mikrokontroler

Sensor yang Sensor MQ2, Sensor Sensor MQ2, Sensor  Sensor Asap, Sensor Api
Digunakan Flame, Sensor DHT11 DHT11 Data dikirim Data dikirim ke server
Metode Data dikirim ke platform  melalui Telegram sebagai  notifikasi  dikirim ke
Pengolahan Data ThingSpeak untuk  notifikasi peringatan email
visualisasi real-time

Notifikasi kepada ~ WhatsApp Telegram Email

Pengguna

Indikator Tidak menggunakan  Buzzer berbunyi ketika  Buzzer berbunyi dan

Peringatan Fisik

buzzer atau LED, hanya
berbasis notifikasi digital

mendeteksi kebakaran

lampu LED menyala saat
mendeteksi asap atau api

Metode Eksperimen  perangkat  Uji coba langsung dalam  Obsercasi, wawancara,
Pengujian keras dan wawancara  kondisi simulasi  dan studi pusaka
dengan petugas pemadam  kebakaran
kebakaran
Jangkauan Mendeteksi api dengan  Tidak dijelaskan  Tidak dijelaskan
Deteksi Api panjang 1,5 cm pada 15  jangkauan deteksi api  jangkauan deteksi api
cm dan 3 cm pada 50 cm  secara spesifik secara spesifi
dengan rata-rata waktu
respons 7,22 — 8,79 detik
Dampak dan 68% responden  Tidak dijelaskan tingkat  Tidak dijelaskan tingkat

Keberterimaan menyatakan setuju bahwa
sistem meningkatkan

keamanan rumah

keberterimaan pengguna keberterimaan pengguna

Musibah kebakaran merupakan salah satu yang sering terjadi di Indonesia yang biasanya diakibatkan
oleh kebocoran gas, adanya pembakaran sampah, atau sebab korsleting listrik, dan penyebab lainnya[13].
Penting dilakukan untuk pencegahan dini dengan menerapkan sistem pendeteksian kebakaran. Oleh sebab itu,
diperlukan implementasi teknologi untuk mencegah terjadinya potensi kebakaran[7], dengan kemampuan
mendeteksi adanya api dan aktifnya sebuah alarm pada sensor tersebut yang memberi informasi pada pihak
terkait apabila terjadinya ada api terdeteksi yang menjadi potensi kebakaran.

Sistem smart home yang terintegrasi dengan deteksi potensi kebakaran memungkinkan pengguna untuk
mengawasi kondisi rumah mereka dari jarak jauh. Ketika sensor mendeteksi potensi kebakaran, sistem tidak
hanya mengeluarkan alarm suara dari buzzer ataupun sirene tetapi juga mengirimkan notifikasi langsung ke
smartphone pengguna, memungkinkan tindakan cepat sebelum api menyebar lebih luas[9] Sistem ini
merupakan sebuah sistem yang membuat suatu rumah memiliki kinerja yang sangat modern, dengan
pemanfaatan teknologi untuk monitoring sistem pada keamanan rumah. Sistem ini juga memberikan fitur untuk
memantau kondisi lingkungan menggunakan sensor-sensor yang dapat integrasi dengan sistem.
Mikrokontroller memiliki peran penting dari rangkaian proses kontrol sistem yang mendukung monitoring dari
lingkungan melalui perangkat smartphone atau website[8].

Perkembangan teknologi Internet of Things dapat menawarkan peluang inovasi dalam menciptakan
sistem deteksi kebakaran yang lebih modern dan cepat. Sistem berbasis 10T dapat mengintegrasikan berbagai
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sensor untuk mendeteksi tanda-tanda awal kebakaran, seperti suhu tinggi dan kebocoran gas, serta memberikan
peringatan secara tepat waktu kepada pengguna melalui aplikasi pesan seperti WhatsApp[8]. Penerapan loT
adalah komunikasi jaringan perangkat yang saling terhubung dan integrasi satu sama lain dengan internet [7].
Pada penggunaan 10T dapat memberikan kemudahan terutama untuk melakukan monitoring suhu pada kondisi
ruangan atau lingkungan dengan efisien. Sehingga dengan adanya alat 10T, kemampuan efektifitas serta sistem
pendataan dengan menggunakan database dari server[11]. Tujuan implementasi adalah memungkinkan
komunikasi antara manusia, mesin, dan objek dengan penggunaan teknologi yang canggih. Secara cepat
dampak ini berkembang di berbagai bidang, seperti industri, logistik, bahkan kehidupan sehari-hari [16]. Hal
ini beranggapan bahwa dalam waktu dekat komunikasi antara komputer dan komponen elektronika mampu
bertukar informasi di antara mereka sehingga mengurangi interaksi manusia. Dengan ini juga akan membuat
pengguna internet semakin meningkat cepat[17].

Mikrokontroller ESP8266 merupakan sebuah modul berbasis 10T yang sudah populer digunakan.
Perangkat keras ini berupa System On Chip ESP8266, dengan memiliki 17 Pin GPIO untuk dapat di
integrasikan dengan komponen perangkat elektronika lainnya. ESP8266 dapat bekerja dengan kebutuhan
tegangan 3.3 V -5V, serta dibutuhkan konsumsi arus 10uA~170mA [14]. Mikrokontroller ini memungkinkan
prototyping dan paling banyak digunakan dalam pengembangan proyek Internet of Things (10T). Komponen
ini dilengkapi dengan modul Wi-Fi, yang membuat sebuah perangkat terhubung ke internet. NodeMCU
menggunakan bahasa pemrograman Lua, namun sekarang juga mendukung Arduino IDE. Mikrokontroller ini
populer di komunitas pengembang loT karena ukurannya yang kecil dan kemampuannya untuk terhubung ke
internet[18].

Sensor MQ-2 adalah yang memiliki bahan utamanya yaitu SnO2 dengan konduktifitas yang rendah pada
udara. Apabila terdapat kenaikan nilai konsentrasi gas, maka konduktifitas sensor menjadi lebih tinggi. Oleh
sebab itu, apabila terdapat kebocoran gas maka konduktifitas sensor juga naik. Sensor MQ-2 sensitif terhadap
berbagai jenis gas seperti LPG, Propana, Carbon Monoksida, Metana serta gas yang bersifat mudah terbakar
di udara[9].

Sensor DHT11 adalah sensor dengan kemampuan kalibrasi sinyal digital yang mampu membaca nilai
suhu dan kelembaban. Jenis sensor ini tergolong komponen yang memiliki tingkat stabilitas yang sangat baik,
dengan harga yang terjangkau. Sensor DHT11 dapat melakukan pembacaan yang cepat dan kemampan anti-
interference.[10]Sensor ini dapat melakukan pembacaan suhu dari -20 hingga 50 derajat Celsius dan ketelitian
sekitar +2 derajat Celsius. Sedangkan untuk kelembaban dari 20% hingga 80% dan ketelitian sekitar £5%.
Pemanfaatan sensor DHT11 menggunakan satu kabel untuk mentransmisikan data ke mikrokontroller atau
perangkat lainnya. Sensor ini cocok untuk proyek-proyek elektronika yang memerlukan pemantauan suhu dan
kelembaban[18].

Sensor flame dapat digunakan untuk mendeteksi adanya nyala api di sekitar sensor. Tegangan yang
dibutuhkan pada sensor api ini menggunakan daya sebesar 3.3v. Sensor flame dihubungkan dengan
mikrokontroller Nodemcu ESP8266 untuk masing-masing pin sebagai pembacaan nilai HIGH atau LOW.
Rangkaian pada sensor flame dengan menghubungkan tegangan daya pin VCC (+) dan pin GND (-) yang
terhubung pada mikrokontroler[5].

ThingSpeak adalah sebuah platform untuk pengembangan projek Internet of Things yang dapat diakses
secara gratis. ThingSpeak biasa digunakan untuk layanan kebutuhan 10T dan kemampuan menerima data
menggunakan protokol HTTP melalui internet. ThingSpeak dapat dimanfaatkan dalam pembuatan aplikasi
logging, aplikasi pelacak lokasi, dan jaringan sosial[12].

Buzzer merupakan bagian dari perangkat elektronika yang mempunyai fungsi untuk mengubah sinyal
listrik menjadi suara dan tergolong tranduser. Komponen buzzer sering digunakan pada sistem alarm sebagai
indikasi bunyi. Buzzer membutuhkan tegangan daya mulai dari 3-12 V, sistem kerja buzzer yaitu ketika
rangkaian yang memanfaatkan piezoelektrik diberi tegangan listrik, maka piezoelektrik buzzer dapat bertindak
secara baik untuk menghasilkan frekuensi mulai dari 1 -6 kHz hingga 100 kHz ([13].

Flowchart adalah bentuk penyajian alur sebuah sistem yang menampilkan langkah-langkah dan
keputusan untuk melakukan sebuah proses dari suatu program, sehingga dapat mempermudah dalam proses
implementasi[15].

Penelitian ini bertujuan untuk merencanakan dan membangun sistem smart home untuk dapat
mendeteksi potensi kebakaran berbasis 10T dengan notifikasi melalui WhatsApp. Dengan penelitian ini,
diharapkan dapat meningkatkan keamanan rumah serta menghindari terhadap risiko kebakaran. Hasil dari
implementasi ini diharapkan dapat menjadi perbandingan bagi pengembangan teknologi deteksi potensi
kebakaran yang lebih efektif dan efisien di masa yang akan datang[6].
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Il. METODE

Penelitian ini menggunakan metode pengembangan sistem dengan model prototipe untuk merancang dan
mengimplementasikan sistem smart home untuk deteksi kebakaran berbasis Internet of Things (loT) dengan
notifikasi whatsapp. Selain itu tahapan penelitian ini mencakup metode pengumpulan data, metode
pengembangan sistem, dan metode pengujian.

A. Metode Pengumpulan Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh dengan melakukan observasi dan wawancara dengan
pihak terkait untuk memahami lebih dalam mengenai faktor-faktor penyebab kebakaran, khususnya di
lingkungan rumah tangga. Kegiatan observasi melalui pengamatan langsung pada rumah yang akan dijadikan
tempat penerapan sistem smart home, serta bagian mana saja yang perlu diintegrasikan dengan internet.
Sedangkan wawancara bertempat pada Kantor Satuan Tugas Pemadam Kebakaran Kota Pekalongan & Perum
Griya Permai. Informasi yang diperoleh dari wawancara ini digunakan sebagai dasar untuk mengembangkan
sistem smart home berbasis loT. Data informasi yang dikumpulkan meliputi spesifikasi teknis perangkat dan
kebutuhan pengguna.

Komponen yang akan digunakan dalam perancangan sistem smarthome berbasis Internet of Things ini
membutuhkan beberapa peralatan yaitu : NodeMCU ESP8266, Flame sensor, DHT 11 sensor, Kabel Jumper,
MQ2 sensor, Buzzer 5V, Kabel USB, dan Breadboard. Pengumpulan data dan informasi yang diperlukan dalam
membuat sistem smart home yaitu mencari studi literatur untuk mengkaji hal-hal yang berkaitan dengan teori-
teori yang dapat mendukung dalam merencanakan pembuatan sistem. Semua komponen ini terhubung dengan
jaringan Wi-Fi untuk memungkinkan pemantauan dan pengontrolan jarak jauh melalui platform ThingSpeak.
ThingSpeak digunakan untuk memantau data sensor secara real-time, sementara sensor flame digunakan untuk
mendeteksi adanya api dan sensor MQ-2 untuk kebocoran gas. Kemudian buzzer sebagai alarm apabila terjadi
potensi kebakaran dan sistem akan memberikan notifikasi yang dikirimkan melalui whatsapp.

B. Metode Pengembangan Sistem

Metode yang akan digunakan adalah model prototipe, dalam perencanaan sistem diperlukan langkah-
langkah yang tepat untuk mengembangkan sistem yang diharapkan. Tahap pengembangan sistem merupakan
sebuah proses yang menjadi tahapan lanjutan dari analisis kebutuhan sistem yang sudah dilakukan, sehingga
sistem smart home yang dibuat menggunakan NodeMCU dengan beberapa sensor dapat menjadi implementasi
yang mudah dan tepat pada sasaran yang telah ditetapkan.

Inisialisasi

Baca sensor DHT11, '
MQ2. dan Flame |

Tidak
Tidak Proses data

Data tampil di

hingSpeak real-time| Deteks: Api

Buzzer ON &
Pemilik rumah Ya
menerima notifikasi

Gambar 1. Flowchart Sistem Smart Home Untuk Deteksi Kebakaran Berbasis 10T
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Pada Gambar 1 adalah cara kerja sistem yang proses jalannya diawali dengan inisialisasi nilai pada sensor.
Sistem berjalan dengan membaca nilai sensor, jika nilai dari sensor memenuhi kondisi yang sudah di program
maka sistem akan mengaktifkan buzzer dan mengirimkan notifikasi ke smartphone, sedangkan web ThingSpeak
akan menampilkan nilai sensor secara real-time. Proses akan terus mengulang pada pembacaan sensor selama
sistem masih aktif. Pada tahap selanjutnya yaitu tahap perencanaan, langkah yang dilakukan yaitu dengan
membuat perancangan rangkaian alat terhadap permasalahan yang dibahas dengan harapan agar pembuatan

sesuai.
s & O

(% whatsApp

Gambar 2. Tahapan Perancangan Perangkat Untuk Sistem

Pada Gambar 2 menjelaskan terkait bagaimana masing-masing perangkat saling terhubung dan
kemampuan sistem untuk mengirimkan pesan dan monitoring melalui jaringan internet. Sistem dapat
mengirimkan pesan peringatan berupa notifikasi kepada pengguna melalui aplikasi whatsapp dan untuk
memonitor perubahan nilai pada sensor menggunakan visualisasi data yang terhubung ke ThingSpeak.
Kemudian Weebly digunakan untuk memvisualisasikan data dari ThingSpeak, menampilkan nilai sensor secara
real-time di situs web. Dengan mengintegrasikan API dari ThingSpeak, maka dapat menampilkan grafik yang
memperlihatkan pembacaan data dari sensor.

Tahap pembuatan prototipe dimulai dengan merancang dan mengintegrasikan komponen-komponen
utama dalam sistem smart home. Komponen hardware yang digunakan meliputi NodeMCU sebagai
mikrokontroler utama, sensor MQ2, sensor Flame, dan sensor DHT11. Setiap sensor dihubungkan ke
NodeMCU melalui pin GPIO yang sesuai, untuk melihat bagaimana rangkaian keseluruhan pada sistem ini
dapat dilihat pada gambar 3.

Gambar 3. Rangkaian Keseluruhan Sistem Smart Home Untuk Deteksi Potensi Kebakaran Berbasis 10T

C. Pengujian Fungsional

Metode ini menekankan pengujian pada fungsionalitas yang ada dari setiap bagian di dalam sistem yang
dibuat, seperti menguji fungsi yang bekerja dan hal lainnya yang bisa dilihat pada Tabel 2.
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TABEL 2
PENGUIJIAN F UNGSIONAL PADA SISTEM
Pengujian Fungsi Kondisi Hasil

NodeMCU ESP8266 Mikrokontroller Terhubung ke internet ~ Berhasil
mengolah data

ThingSpeak Platform 10T dalam Nilai sensor secara Berhasil
visualisasi data real-time

Sensor DHT11 Membaca nilai suhu Memberi data sensor Berhasil
dan kelembaban DHT11

Sensor MQ2 mendeteksi nilai Membaca nilai pada Berhasil
konsentrasi gas sensor

Sensor Flame mendeteksi adanya api  Pengujian api Berhasil

WhatsApp memberikan notifikasi Respon Berhasil

Buzzer Memberikan Alarm Respon Berhasil

D. Pengujian Kinerja Sistem (Performance Testing)

Pengujian ditujukan untuk mengetahui apakah sistem smart home berbasis Internet of Things memiliki
kemampuan program yang baik dan memastikan bahwa sistem ini memenuhi hasil yang dicari. Metode pengujian
pada perangkat akan memberikan pandangan untuk sistem secara objektif dan independen sehingga ke depannya
bermanfaat dalam memahami tingkat risiko ketika implementasinya.

1. Pengujian Sensor Flame: Pada metode ini akan menunjukkan hasil pengujian sensor api menggunakan nyala
api dari korek gas dengan dua pengujian berbeda. Pada pengujian pertama, digunakan nyala api dengan
panjang sekitar 1,5 cm dan panjang api 3 cm pada pengujian kedua.

TABEL 3
PENGUJIAN PERTAMA SENSOR FLAME
No Jarak Indikator Notifikasi Waktu Buzzer
1 5¢cm ON Terkirim 00:07.01 Aktif
2 10 cm ON Terkirim 00:07.54 Aktif
3 15cm ON Terkirim 00:07.11 Aktif
4 20cm OFF Tidak Ada - Tidak Aktif
5 25cm OFF Tidak Ada - Tidak Aktif
6 30 cm OFF Tidak Ada - Tidak Aktif
7 35cm OFF Tidak Ada - Tidak Aktif
8 40 cm OFF Tidak Ada - Tidak Aktif
9 45 cm OFF Tidak Ada - Tidak Aktif
10 50 cm OFF Tidak Ada - Tidak Aktif

Tabel 3 menunjukkan hasil pengujian sensor flame yang menggunakan nyala api dari korek gas
dengan panjang api sekitar 1,5 cm dan pada jarak tertentu. Hasilnya, sensor berhasil mendeteksi adanya
api pada jarak maksimal 15 cm, rata-rata respon waktu yang dibutuhkan untuk mengirimkan notifikasi
yaitu 00:07.22 detik, indikator sensor dan Buzzer pun aktif.

TABEL 4
PENGUJIAN KEDUA SENSOR FLAME

No Jarak Indikator Notifikasi Waktu Buzzer
1 20 cm ON Terkirim 00:09.26 Aktif

2 25cm ON Terkirim 00:09.67 Aktif

3 30 cm ON Terkirim 00:08.06 Aktif

4 35cm ON Terkirim 00:08.51 Aktif

5 40 cm ON Terkirim 00:08.55 Aktif

6 45 cm ON Terkirim 00:08.20 Aktif

7 50 cm ON Terkirim 00:09.25 Aktif

8 55 cm OFF Tidak Ada - Tidak Aktif
9 60 cm OFF Tidak Ada - Tidak Aktif
10 65 cm OFF Tidak Ada - Tidak Aktif
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Tabel 4 menunjukkan hasil pengujian sensor flame yang menggunakan nyala api dari korek gas
dengan panjang api sekitar 3 cm dan pada jarak tertentu. Hasilnya, sensor berhasil mendeteksi adanya api
pada jarak maksimal 50 cm, rata-rata respon waktu yang dibutuhkan untuk mengirimkan notifikasi yaitu
00:08.79 detik, indikator sensor dan Buzzer pun aktif.

w1358 B8 B @)

=~ [E] SmartHome Notifi.. [k R4

Bahaya!!!
Telah Ditemukan Titik Api

Gambar 4. Pesan whatsapp ketika deteksi adanya api

Gambar 4 menampilkan tangkapan layar sebuah pesan di aplikasi WhatsApp menggunakan bot yang
sudah diaktifkan. Di Gambar 4, bot mengirim pesan notifikasi otomatis yang berbunyi, "Bahaya!!! Telah
Ditemukan Titik Api." Pesan ini muncul setelah flame sensor mendeteksi adanya api.

Pengujian Sensor MQ2: Pada metode ini akan menunjukkan hasil pengujian sensor flame menggunakan
jenis gas dari korek gas dengan melakukan pengujian mendekatkan sumber gas ke dekat sensor.

TABEL5
PENGUJIAN SENSOR MQ2

No Nilai (Skala0-100) Notifikasi Waktu Buzzer
1 19-20 Tidak Ada - Tidak Aktif
2 21-22 Tidak Ada - Tidak Aktif
3 23-24 Tidak Ada - Tidak Aktif
4 25-26 Tidak Ada - Tidak Aktif
5 27-28 Tidak Ada - Tidak Aktif
6 29-30 Tidak Ada - Tidak Aktif
7 31-32 Tidak Ada - Tidak Aktif
8 33-34 Tidak Ada - Tidak Aktif
9 35-36 Terkirim 00:09.10 Aktif

10 37-38 Terkirim 00:08.65 Aktif

Tabel 5 menunjukkan hasil pengujian yang dilakukan dengan mendekatkan korek gas ke sensor,
kemudian membaca konsentrasi gas dalam rentang nilai 0 hingga 100. Hasilnya ketika mencapai nilai di
atas 35, sistem secara otomatis mengirimkan notifikasi peringatan dengan rata-rata waktu yang dibutuhkan
00:08.89 detik dan Buzzer juga akan aktif, menandakan adanya peningkatan konsentrasi gas yang signifikan
di sekitar sensor

% %1727 @ 8 R @)

# Q Smart Home Notifi... [k % &

online

Bahaya!!!
Nilai Gas Sensor Tidak Aman

Gambar 5. Pesan whatspp ketika deteksi adanya kebocoran gas

Pada Gambar 5 menampilkan tangkapan layar sebuah pesan di aplikasi WhatsApp menggunakan bot
yang sudah diaktifkan. Di Gambar 5, bot mengirim pesan notifikasi otomatis yang berbunyi, "Bahaya!!!
Nilai Gas Sensor Tidak Aman." Pesan ini muncul setelah sensor MQ2 memiliki nilai yang melebihi ambang
batas.

E. Pengujian Kegunaan Sistem (Usability)

Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui apakah sistem dapat mudah digunakan oleh pengguna.

Pengujian dilakukan pada warga RW 15 kelurahan Sapuro Kebulen secara objektif dengan diuji secara langsung
kepada pengguna sebanyak 5 orang responden untuk melihat respon terhadap sistem yang telah dibangun, hal
ini dilakukan dengan cara membagikan kuesioner mengenai cara kerja sistem serta kepuasan pengguna terhadap
sistem. Kuesioner ini terdiri dari 5 pertanyaan dengan menggunakan tiga skala kepuasan yaitu setuju, cukup,
tidak setuju.
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TABEL 6
DAFTAR PERTANYAAN
Jumlah Indikator Jawaban
Pertanyaan
Setuju Cukup Tidak Setuju

Alat ini mudah untuk dipahami dalam 3 1 1
mendeteksi kebakaran

Alat ini dapat meningkatkan keamanan bagi 4 1 0
pemilik rumah

Notifikasi yang diterima melalui WhatsApp ) ’ 1

menjadi efektif

Dengan kemampuan monitoring suhu,
kelembapan, dan  konsentrasi  gas 3 2 0
menjadikan indikator kenyamanan

Secara keseluruhan, alat ini adalah inovasi
yang bermanfaat

Berdasarkan dari hasil rekap pengujian kinerja sistem kepada pengguna pada tabel 6 dapat dilihat jumlah
dari masing-masing indikator jawaban yaitu sebanyak 17 jawaban atau setara 68% responden menyatakan setuju,
6 jawaban atau 24% menyatakan cukup dan 2 jawaban atau 8% menyatakan tidak setuju. Dari hasil tersebut
dapat disimpulkan bahwa alat ini diharapkan dapat membantu masyarakat dalam implementasi sistem smart
home berbasis Internet of Things.

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada tahap implementasi sistem, yang dilakukan adalah pengukuran terhadap dua parameter utama,
yaitu suhu dan konsentrasi gas. Data yang diperoleh dari sensor dikirimkan secara langsung ke ThingSpeak dan
ditampilkan pada halaman monitor Weebly sebagai antarmuka utama. Sistem smart home untuk deteksi potensi
kebakaran berbasis Internet of Things memiliki kemampuan untuk memberikan notifikasi whatsapp dan
mengaktifkan buzzer yang didukung mikrokontroller ESP8266 dan ThingSpeak. Hasil yang diperoleh yaitu
berupa pembacaan sensor yang digunakan meliputi sensor Flame, sensor DHT11, dan sensor MQ-2. Sistem ini
dapat memberikan informasi berupa nilai suhu ruangan dan pembacaan nilai sensor MQ2 untuk mengetahui
konsentrasi gas dari hasil pengiriman data oleh ThingSpeak.

A. Pengukuran Suhu

Hasil pengukuran suhu yang dilakukan melalui sensor DHT11 dipantau secara langsung di ThingSpeak.
Platform ini menyediakan grafik perubahan suhu yang dapat diamati secara real-time. Data ini kemudian
diintegrasikan dan ditampilkan dalam halaman Weebly agar mudah diakses oleh pengguna.

HOME SERVICES CONTACT

Sistem Smart Home Monitoring DeskpSiCrafikiSuhu
28.1
Grafik ini menampilkan nilai suhu lingkungan yang terdeteksi oleh sensor

DHT11 dalam sistem smart home. Salah satu faktor penyebab kebakaran

Suhu

adalah suhu tinggi yang dapat memicu penyalaan bahan-bahan yang

mudah terbakar. Peningkatan suhu yang tidak normal, terutama di area

o o R dapur atau ruangan dengan peralatan elektronik, perlu diwaspadai sebagai
)6:40 6:45 06:50
Date tanda awal potensi kebakaran. Sistem ini dirancang untuk memantau suhu
ThingSpeak.com 3
secara real-time.

Gambar 6. Visualisasi data nilai suhu yang dihasilkan dari sensor DHT11

Pada Gambar 6 merupakan visualisasi data yang ditampilkan oleh ThingSpeak pada nilai sensor DHT11.
Menurut Standar Kenyamanan Termal (SNI) 03-6572-2001 menetapkan tiga kategori tingkatan temperatur
yang sesuai untuk orang di Indonesia: yang pertama yaitu tingkatan sejuk nyaman, yang berkisar 20,5°C —
22,8°C. Yang kedua yaitu tingkatan nyaman optimal, yaitu 22,8°C — 25,8°C. Dan yang terakhir yaitu tingkatan
hampir nyaman, yaitu 25,8°C — 27,1°C. Tingkat kenyamanan termal didapatkan berdasarkan nilai Temperatur
Efektif (TE) yang merupakan kombinasi dari Temperatur Udara (Ta), Wet (Wet-bulb Temperature), dan
Kecepatan Angin (V).

Fahmi Maulana: Sistem Smart Home untuk ...
253



Jurnal Informatika: Jurnal pengembangan IT
Vol. 10, No. 1, 2025

B. Pembacaan Nilai Sensor MQ2

Sensor MQ2 pada sistem ini mendeteksi keberadaan gas berbahaya di lingkungan. Hasil pengukuran
gas dikirimkan ke ThingSpeak dan dipantau melalui grafik yang menunjukkan perubahan nilai konsentrasi gas.
Ketika konsentrasi gas mencapai hingga melewati ambang batas aman, maka buzzer akan aktif dan kemudian
sistem mengirimkan notifikasi peringatan pada smartphone. Berdasarkan Keputusan Menteri Negara
Lingkungan Hidup Nomor 13 Tahun 1995 tentang Baku Mutu Emisi Sumber Tidak Bergerak, nilai konsentrasi
gas yang dianggap aman adalah di bawah 35 ppm.

[ ThingSpeak™ Channels ~ Apps ~ Devices~ Support~

Field 3 Chart 2 o ¢ x

Sistem Smart Home Monitoring

.
Kualitas Gas §
Fri Nov 01 2024
14:11:23 GMT+0700
18.0C

01 Nov
Date

o

Gambar 7. Visualisasi data nilai sensor MQ2

Pada Gambar 7 menampilkan grafik berbentuk garis dari sebuah data pembacaan sensor MQ?2 terhadap
konsentrasi gas. Grafik ini dimulai dari sumbu horizontal (waktu) dengan nilai awal di titik waktu 0. Sumbu
vertical mewakili nilai pembacaan sensor. Pada titik awal grafik, saat sistem mulai dijalankan, nilai pertama
yang ditampilkan adalah 5. Garis grafik berlanjut dari titik ini, menunjukkan perubahan nilai berdasarkan data
pembacaan sensor MQ2 dan intensitas pembacaan sensor dalam skala 0-100 dengan satuan PPM.

[JThingSpeak™  Channes = Apps = Devices~ Support~

oo a2 T

Gambar 8. Perubahan nilai sensor MQ2 ketika pengujian

Pada Gambar 8 menunjukkan pada saat gas mulai diberikan di dekat sensor, grafik menunjukkan
kenaikan tajam yang signifikan. Ketika sensor berhasil mendeteksi konsentrasi gas, nilai grafik meningkat dan
mencapai puncak di angka 37, kemudian sistem akan mengirimkan notifikasi dan mengaktifkan buzzer.

C. Implementasi Weebly dalam Sistem

Weebly digunakan untuk membuat antarmuka web yang sederhana dan mudah diakses oleh pengguna
untuk memantau dan mengontrol sistem smart home.

Gambar 9. Tampilan halaman weebly untuk monitoring

Pada Gambar 9 merupakan pemanfaatan website builder dengan tujuan untuk kemudahan, maka dibuat
dashboard interaktif yang menampilkan data dari sensor, seperti sensor MQ?2, sensor Flame, dan DHT11 yang
menggunakan iframe dalam menghubungkan data dari platform l1oT yang digunakan yaitu ThingSpeak.
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Tujuan dari penggunaan sensor DHT11 dan MQ-2
dalam sistem Smart Home

Monitoring Suhu dan Kelembaban
(DHTH)Kenyamanan: Sensor DHTH! digunakan
untuk memantau suhu dan kelembaban dalam
rumah untuk menjaga suhu ruangan tetap
nyaman.

Efisiensi Energi: Mengatur penggunaan AC atau
pemanas berdasarkan suhu yang terdeteksi
dapat mengurangi konsumsi energi, sehingga
lebih efisien dan hemat biaya.

Deteksi Gas Berbahaya (MQ-2)

Keamanan: Sensor MQ-2 dapat mendeteksi adanya
gas yang berbahaya seperti gas LPG (Liquefied
Petroleum Gas), asap. atau uap alkohol. Jika
terdeteksi kebocoran gas, sistem dapat memberikan
peringatan dini

Pencegahan Kebakaran: alat deteksi dini kebakaran,
memberikan peringatan lebih awal sehingga tindakan

pencegahan dapat diambil sebelum situasi menjaci

lebih parah

e SinariTome kg Deskripsi Grafik Konsentrasi Gas
Grafik ini menunjukkan konsentrasi gas yang terdeteksi oleh sensor MG2
- Galam sistem smart home. Berdasarkan Keputusan Menteri Negara
3 Lingkungan Hidup Nomor 13 Tahun 1995 tentang Baku Mutu Emisi
o ‘Sumber Tidak Bergerak, nilai konsentrasi gas yang dianggap aman adalah
i bawah 35 ppm. Jika nila konsentrasi gas melebihi angka tersebut.
maia kondisi dianggap berbahaya dan memerlukan tindakan segera

untuk mencegah risiko kebakaran atau gangguan kesehatan.

Sistem Smart Home Monitoring Dethrenl Siath: Sam
R
Grafik ni menampilkan nila suhu lingkungan yang terdeteksi oleh sensor
DHTH! dalam sistem smart home. Salsh satu faktor penyebab kebakaran
adalah suhu tinggi yang dspst memicu penyslaan bahan-bahan yang
mudah terbakar. Peningkatan suhu yang tidak normal, terutama di area
Gapur atau ruangan dengan peralatan elekironik, perlu diwaspadai
sebagai tanda awal potensi kebakaran. Sistem i dirancang untuk

memantau suhu secara reaktime.

Gambar 10. Tampilan dashboard monitoring melalui Weebly

Pada Gambar 10 menampilkan antarmuka web yang dibuat dengan platform Weebly untuk memantau
data sensor. Di halaman tersebut, terdapat dua parameter pengukuran yang menunjukkan hasil monitoring. Pada
channel 1 menunjukkan data suhu, channel lainnya menampilkan nilai sensor MQ2, yang menunjukkan
perubahan nilai secara real-time. Dalam potensi pengembangan produk, hasil sistem ini dapat ditingkatkan lagi
agar menjadi solusi yang dibutuhkan oleh banyak pihak karena peduli dengan keselamatan dan keamanan dari
kebakaran.

Sistem ini juga memberikan manfaat dengan menawarkan solusi keamanan yang lebih modern dan
terjangkau dibandingkan sistem deteksi kebakaran konvensional. Dengan harga yang lebih ekonomis, alat ini
dapat menjangkau berbagai lapisan masyarakat yang membutuhkan sistem keamanan tanpa biaya instalasi yang
mahal. Selain itu, berbeda dengan penelitian sebelumnya, inovasi ini dapat menjawab kebutuhan akan sistem
keamanan kebakaran yang lebih modern dan responsif. Dengan fitur-fitur berbasis loT, alat ini tidak hanya
memberikan peringatan kebakaran secara real-time, tetapi juga dapat dikembangkan lebih lanjut untuk
meningkatkan efektivitas dalam mitigasi bencana. Keunggulan dalam harga, kemudahan instalasi, serta
fleksibilitas pengembangan menjadikan sistem ini sebagai solusi yang berpotensi besar untuk diterapkan di
berbagai sektor, baik untuk kebutuhan individu maupun skala industri.

Secara keseluruhan, pembahasan sistem ini mencakup penggunaan sensor flame dan sensor MQ2
sebagai komponen utama dalam deteksi dan keamanan rumabh, serta implementasi Weebly untuk memudahkan
melakukan pemantauan. Hasilnya jika sensor deteksi adanya api dan nilai konsentrasi gas melebihi ambang
batas, maka Buzzer akan aktif sebagai alarm dan kemudian sistem akan memberikan peringatan melalui
notifikasi ke WhatsApp

IV. SIMPULAN

Berdasarkan dari pembahasan dan pengujian pada sistem smart home untuk deteksi kebakaran berbasis
Internet of Things dengan notifikasi whatsapp dapat diambil beberapa kesimpulan yaitu, terwujudnya sistem
smart home berbasis 10T yang mampu meningkatkan keamanan rumah dengan pemanfaatan sensor-sensor
seperti MQ2, sensor api, dan sensor DHT11. Sistem Smart Home dalam pengembangannya digunakan metode
prototipe untuk memastikan desain yang dapat memberi respon terhadap kebutuhan pengguna serta pengujian.
Manfaat dari sistem yang dibuat tidak hanya memberikan peringatan dini ketika ada indikasi bahaya, seperti
kebocoran gas atau dateksi adanya api maka buzzer akan aktif dan sistem mengirim notifikasi ke whatsapp,
namun juga memungkinkan untuk dilakukan monitoring secara real-time. Sistem ini juga memberikan solusi
teknologi yang aplikatif dan relevan dalam kehidupan sehari-hari. Adapun rekomendasi yang diberikan guna
perbaikan dan dapat dikembangkan dengan ditambahkannya komponen modul GPS agar dapat digunakan untuk
mengirimkan informasi berupa titik koordinat lokasi rumah secara otomatis kepada petugas pemadam kebakaran
dalam situasi darurat. Selain itu, dapat dioptimalkan dengan layanan instalasi, pemeliharaan, dan monitoring
jarak jauh, serta untuk proteksi lebih lanjut, diperlukan tambahan sistem pemadam otomatis. Fitur ini diharapkan
dapat mempercepat respons petugas dalam menangani kebakaran, sehingga risiko kerugian dapat diminimalkan.
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